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INTISART

EEPFE”$HUE Patu. Analisis Hubungan Antara Biaya
Produksil ?rhadap Hasil Penjualan Avam Broiler pada
peternak di Kelurahan Manggala Kecamatan Panakkukang
kotamadya Ujung Fandang (Suatu Studi

: : ; : Kasus) . Abd.Hamid
Hoddi sebagai Pembimbing Utama, Amrullah Tahangnacca dan

Martha B. Rombe masing-masing sebagai Fembimbing Anggota.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Manggala,

Kecamatan Fanakkukang, Kotamadya Ujung Pandang yang

dimulai awal bulan Oktober sampai awal Desember 19%3.

Tujuan Penelitian ini dilaksanakan unéuk mengetahul
tingkat hubungan antara biaya produksi dan hasil
penjualan. Disamping itu sebagai bahan masukan bagi
peternak dalam mengambil suatu keputusan khususnya dalam
hal pemasaran Yang ditinjau dari segi biaya produksi
dengan hasil penjualan.

Pengambilan sampel dilakukan secara sengaja (purposive
sa;pling] dimana ZI sampel yang diambil adalah 17: orang
peternak di 27 peternak yang ada. Data yang dikumpulkan
selama penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder.

Dari hasil penslitian dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1 Dari hasil uji-~ F dan wii= T diperoleh bahwa semua

variabel X tidak berpengaruh nyata terhadap hasil

jualan pan dari hasil paengolahan data
penj .

terlihat Jjuga hahwa hanya kvoafisien regresi dari
erli



bi i
1Laya bibit (%3) vang bertanda positif

dangan
korelasi wvaity

F=0, 9472 atau 94,72 % vang
berarti bahwa

Nanya hasil penjualan sedangkan

biaya obat-obatan/vitamin, biaya makanan dan biava

tenaga kerja bertanda negatif.

Milai determinan diperoleh r2 = 0, B972 atau

89,72 % yang berarti bahwa peranan biaya produksi
terhadap hasil penjualan sebesar 89,72 %  dan
sisanya sebesar 10,28 % merupakan sumbangsih dari
faktor lain.

Telah pula diketahui rata=-rata nilai konversi
ransum dari peternak vakni 1,94. Artinya bahwa
seskor ayvam broiler menghasilkan daging seberat
1 kg diperlukan makanan sebanyvak 1,95 kg. Jadi
angka ini telah menunjukkan tingkat efisien dalam
penggunaan makanan.

Efisiensi biaya produksi per kilogramnya. adalah
0,34 vyang herarti telah efisien terhadap biaya
produksi. Karena jika nilai ini lebih kecil dari
catu maka biaya produksi dapat ditutupi dari
tetapi jika iebih besar dari satu maka

pEnsrimaan,

biaya produksi jauh lebih besar dari penerimaan.
i



FEMDaHULUARN

Latar helakang

Fambangunan pertanian dalam sub sektor peternakan

di Daerah Tingkat I Sulawesi Sslatan, jika dibandingkan

beberapa tahun sebelumnya, terlihat mengalami banyak

kemajuan. Hal ini disebabkan adanya dukungan, - antara
lain faktor kebijahganaan pemerintah, luas lahan dan
Londisi sosial ekonomi dan dukungan dari para investor
dan swasta serta masyarakat.

Untuk memenuhi konsumsi hewani maka pemerintah
mengupayakan peningkatan kualitas dan kuantitas ternak
disamping wuntuk meningkatkan pendapatan peternak untuk
menuju masyarakat adil dan makmur sesual yang tercantum

dalam UUD 1943.

Menjadikan usaha peternakan sebagai usaha pokok,

dapat mendukung aunculnya industri yang bargerak di

saktor peternakaﬁp seperti industri pakan ternak.

Yang dimaksud dengan ayam potong/ ayam T

pedaging ¥ang 1ebih populer dizebut broiler adalah ayam

ras yang pruduhgi utamanya adalah daging. Ayam—ayam

imi khusus untuk dipotond dan diambil dagingnya, karana

an ini dapat/ cepat pertumbuhannya dan penuh dengan
a

£ i mbunan daging terutama di bagian dada.

peternakan ayam broiler di negara ini belum begitu



lama Dberkembang dan seperti halnya juga ayam ras

petelur pada mulanya berkembang di

sakitar kota—kota

besar yang kemudian mulai diikuti oleh kota-kota kecil

yang belum begitu merata, seperti meratanya ayam ras

petelur.
Sekalipun demikian, sudah nampak prospek yang baik bagi

perkembangan broiler ini vyaitu dengan bertambahnya

permintaan terhadap daging segar, terutama dengan

berkembangnya industri seperti industri pariwisata,
meningkatnya penghasilan serta kasadaran penduduk akan
pentingnya protein hewani.

Guna memajukan usaha sektor peternakan perlu
dilakukan reorientasi wawasan peternakan, yakni dengan
menjadikan wsaha peternakan terepbut sesbagai wusaha
industri biologis. Reorientasi wawasan tersebut harus
dilakukan dengan melihat sektor peternakan sebagai
subyek pembangunan, ternak sebagai alat produksi yang
perlu didukung lahan dan lingkungan serta teknologi.
Selain 4itu juga harus ditunjang beberapa pendekatan
yaknij; pendekatan tehnis, terpadu dan pendskatan agri-

bisnis.

Untuk memajukan saktor peternakan 1tu, prEarnk

parlu didukung dengan permodalan yang cukup: LekhaRRLy

pengembangan velompok tani serta dorangan masyarakat.

Ukuran yang sering dipakai untuk menilai sukses

tidaknya manajemen suatu usaha adalah dengan adanya
idakny

| ]



laba diperoleh dari usaha tersebut. Laba dapat

dipengacuhi gleh tige faktor yakni : harga jual

produk, biaya produksi dan biaya pemasaran serta volume

penjualan.

Biaya menentukan harga jual untuk mencapai tingkat laba

yang dikehendaki, harga jual mempengaruhi volume pen-—

jualan, sedangkan penjualan langsung mempengaruhi
volume produksi dan volume produksi mempengaruhi biaya.
Ketiga faktor tersebut saling berkaitan satu dengan
lainnya.

Sebagaimana dengan usaha ekonomi lainnya, usaha
ternak broiler ini juga bertujuan untuk memperoleh
keuntungan. Keuntungan vang sebesar-besarnya dapat
dicapai bila biaya produksi dapat ditekan seminimal
mungkin dan produksi ditingkatkan semaksimal mungkin.

Ayam broiler merupakan bagian dari pertanian
secara umum dan merupakan benda hidup yang tidak. lepas

dari waktu.
Kenyataannya ayam hrailer dapat dijual setelah meng-
slami masa produksi salama 3 (l1ima) minggu.  Dengan

memperpendek waktu berarti perputaran modal menjadi

(bR ompak, #lave yer talan dEESIUATIED salank 2

{lima) minggy produksi akan cepat kembali. Inilah

sebabnya usaha peternahan ay am broiler - menarik

serhatian panyak masyarakat. Salah satu masyarakat

wang tertarik dengan hal ini yakni yang ada di

A



ol Fanakkukang khususnya Kelurahan Persiapan

Manggala Kotamdya Ujung Pandang dimana masyarakat di

sekitar kelurahan tersebut memiliki psterpakan ayam

broiler.

Jadi dalam suatu peternakan ayam broiler, terpadu

kemampuan peternak dalam hal bisnis, kemampuan dalam

mengelola dan pemahaman akan tehnis beternak secara
seimbang dan selaras, sehingga un tuk menjadikan
peternakan ayam broiler sukses, peternak harus memeliki
% (tiga) unsur yaitu tehnis produksi, manajemen dan
pEMASAran. Famahaman ketiga unsur inilah vang
menunjang keberhasilan peternak mangelola usaha
peternakannya.

Berdasarkan latar belakang ini, maka penulis
tertarik untuk menaliti dan menganalisa perkembangan
produksi ayam broiler (dalam hal ini biaya—-biaya
produksi) dalam meningkatkan nilai penjualan/ pru?uksi
ayam broiler dengan judul : ANALISIS HUBUNGAN ANTARA
BIAYA PRODUKSI TERHADAP HASIL PEMJUALAN AYAM BROILER
PaDpA PETERNAK DI KELURAHAN PERSIAFPAN MANGGALA, KE-

CAMATAN PANAKKUKANG, KOTAMADYA UJUNG PANDANG.

Fe an _mas h

Dari latar belakang tersebut di atas, maka

dapatlah dirumuskan masalah dalam penelitian ini bahwa



jenis blaya apa yang paling berpengaruh terhadap naik-

turunnya hasil penjualan.
Hipotesis

Berdasarkan pada latar belakang dan perumusan

masalah di atas, maka diduga bahwa biaya-biaya produksi

apa yang berpengaruh terhadap hasil penjualan berbeda-

beda.
an peng

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penslitian
tersebut adalah untuk mengetahui tingkat hubungan

antara biaya produksi terhadap hasil pernjualan.
Kegqun enelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai
bahan masukan bagi peternak dalam mengambil suaku
keputusan khususnya dalam hal pemasaran yang ditinjau

dari segi biaya produksi terhadap hasil penjualan.



TIMJAUAN FUSTAKA

Tinjiauan Umum TEntm Avam Broiler

Ayam broiler adalah jenis ayvam jantan atau betina

muda berumur sekitar & - 8 minggu vang dipelihara

sacara intensif guna memperaoleh produksi daging vyang

optimal. Mereka pada umumnya mulai menjual ayamnya

sekitar umur & = 7 minggu, guna memenuhi selera para
konsumen, sebab avam broiler umur tersebut belum banyak
mengalami penimbunan lemak (Anonim, 1992).

Rasvaf (1992) mengemukakan bahwa di Indonesia ayam
hroiler ini dijual dengan umur sekitar & — 7 minggu
dengan berat kurang dari 1,7 kg bahkan ada yang lebih
ringan lagi sehingga ayam broiler itu adalah ayam
jantan atau betina muda yang berumur di bawah 8 minggu
ketika dijual dengan berat tertentu mempunyai
pertumbuhan  yang cepat, mempunyal dada vyang: lebar

dengan timbunan daging yang balk atau banyak.

Daging ayam broiler dipilih sabagai salah satu

alternatif, karena kita tahu bahwa ayam broiler sangat

afisign diproduksi. Dalam jangka & — 8 minggu ayam

ter=ebut bisa mencapal berat hidup 1,3 kg = 2,0 kg dan

secara umum dapat memenuhi selera konsumen/masyarakat.

Betarnak ayam broiler dapat dilaksanakan dengan madal

caecil atau dengan nodal besar ssbagal usaha sambilan
.aci

maupun sebagal usaha pokok (Murtidjo, 1990).



Untuk mencapai

sukses dalam wusaha ternak, ada

masalah pokok yang perlu diperhatikan : bibit unggul,

tehnik pemeliharaan, makanan yang sempurna,

kesehatan

dan pemasaran hasil peternakan (Anonim, 1991).
Fenetapan umur saat dipoteng int sangat penting

sakall mengingat perhitungan ekonomisnya. Karena

itulah untuk mendapatkan berat vyang tinggi dengan
konversi ransum yang serendah mungkin pada umur

sekitar & = B minggu sangat tergantung dari harga
jual (berat hidup).

Fada prinsipnya cara pemeliharaan ayam broiler sama
=aja dengan pemeliharaan ayam ras petelur, perbadaan
hanya pada usaha kita untuk cepat mendapatkan berat
yang penting dalam Jjangka waktu relatif pendek
sehingga kita akan mendapat keuntungan Yang maksimal
{Fuad, 1987).

Menurut Ensminger {1980) bahwa ayam brniler:aqalah
ayam muda, jantan dan hetina umur 9 — 12 minggu dengan
kualitas daging yang lunak dan empuk, kulit licin dan
cartilago tulang dada lunak.

Avam broiler blasanya dipelihara selama & — 13 minggu

karena pada umur tarsebut telah dapat memberikan

produksi dengan afisien yang tinggi.

Majun (1982) mengemukakan , bahwa ayam pedaging

dalah ayam yang dipelihara khusus untuk menghasilkan
=1



Ln
daging Yang mana daging lebih diutamakan dari Lo

telurnyda.
Eelanjutﬁ}"a a% am F'E:Ia.n;:i.ng meEmpunyai da}"a Fumbuh NG

lebih cepat, mengkonversikan ransumnya dengan baik,

mempunyai daya tahan tubuh dan daya tahan terhadap
penyakit yang lebih tinggi.

Menurut Soeharsono (1974), bahwa pendapat dari
beberapa ahli menunjukkan terdapat sedikit perbedaan
dalam hal mengemukakan pendapat. FPerbedaan pendapat
ini mungkin tergantung dari strain ayam pedaging yang

mereka gunakan, mutu ransum, temperatur lingkungan,

sistem perkandangan dan pengendalian penyakit.

enis a Fak ~Fakt Pro si

Ongkos produksi dapat didefinisikan sebagai semua
pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan un tuk
memperoleh faktor-faktor produksi  dan bahan=bahan
mentah yang digunakan untuk menciptakan barang;bérang
yang diproduksikan perusahaan tersebut
(Sadono, S. 1783).

Bambang (1988) mengemukakan bahwa usaha
yang dilangsungkan dalam suatu pabrik pada

produksi

umumnya terdapat % (tiga) komponen bhiaya dasar, yaitu :

a. Biaya babhan (material) langsung.
h. Biaya tenaga kerja langsung.

c. DBiavya overhead atau biava UMUMm.



Selanjutnya dikatakan bahwa biaya bahan-bahan langsung

bersama-sama dengan biava tenaga kerja langsung akan

merupakan biava utama dan apabila bliaya utama ind

dibersamakan pula atau ditambahi dengan GLEVE Tk,

maka gabungan atau kesatupaduan dari padanyva akan

merupakan biaya pabrik atau factory cost.
Soekartawi (1990) mengemukakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi ini dibedakan menjadi dua

kelompok, yaitu :

a. Faktor biologis seperti lahan pertanian dengan
macam dan tingkat kesuburannya, bibit,
varietas, pupuk, obat-obatan, gulma dan
sabagainya.

b. Faktor sosial ekonomi seperti biaya produksi,
harga, tenaga kerja, tingkat pendidikan,
tingkat pendapatan, resiko dan
Ritidahp;itian, keslembagaan, terg;dianya
kredit dan sebagainya.

ahyari (1992) mengemukakan bahwa biaya produksi

yang dikeluarkan dalam perusahaan yang melaksanakan
prosas produksi dalam perusahaannya perlu untuk
direncanakan dan dikendalikan dengan sebaik—baiknya.
Tingginya harga pokok produksi akan barakibat kepada

F inya harga pokak penjualﬁn produk perusahaan,
inggin

i berbagai kesulitan
- haan akan mengalam
sshingga Pperusd

i lan yang tinggl
harga pokok penjuwa
sehubungan dengan



taraebut.

Mubyarto (1984)

mengemukakan bahwa produksi

sebagai produk fisik yang dihasilkan untuk bekerjanya

beberapa faktor produksi sekaligus yaitu : tanah, modal

dan tenaga kerja.

Lebih lanjut lagi dikatakan bahwa fungsi produksi

adalah suatu fungsi yang menunjukkan suatu hubungan
antara basil produksi (ouktput) dengan faktor produksi
{input).

Sudarsono (1983) menyatakan, bahwa yang dimaksud
dengan faktor produksi adalah hubungan tehnis yang
menghubungan antara faktor produksi yang disebut input
atau disebut pula masukan dan hasil produksi (output).
Disebut faktor-faktor produksi karena adanya sifat
mutlak sehingga produksi dapat dijalankan menghasilkan
produksi. Fungsi produksi ini menggambarkan teknologil
yang dipakai oleh suatu perusahaan, suatu industri_atau
suatu perskonomian secara keseluruhan.

Bilas (1992) mengemukakan bahwa fungsi produksi
adalah hubungan fisik antara input—input sumber daya

perusahaan dan output yang berupa barang dan Jasa

perunit waktu.

Produksi adalabh ssgala kegiatan untuk menciptakan

atau menambah guna atas sesuatu benda atau segala

kegiatan yang 4itujukan untuk memuaskan arang ain

nelewati pertukaran (Partadireja, 1981).



M :
anstild (1973) mengemukakan bahwa proses produksi

adalah salah satu wvariabel dari

beberapa input dan

salah satu

dari input terssbut merupakan hasil dari

proses produksi itu.

Assauri (1978) menyatakan, bahwa produksi sebagai
segala kegiatan dalam menciptakan dan menambah kagunaan
futility) sesuatu barang atau jasa, untuk kegiatan mana

sibutuhkan faktor-faktor produksi yang dalam ilmu

skonomi berupa tanah, modal, tenaga kerja dan skills
(organizatiocnal, managerial dan technical =skills).

Sudarman (1991) mengemukakan bahwa fungsi produksi
adalah suatu skedul (atau tabel atau pErsamaan
matematis) vyang menggambarkan jumlah output maksimum
yang dapat dihasilkan dari satu set faktor produksi
tertentu, dan pada tingkat teknologi tertentu pula.
Singkatnya, fungsi produksi adalah katalog dari
kemungkinan hasil produksi.

Soeharjo dan Patong (198&) mengemukakan, bahwWwa
dalam suatu proses produksi di bidang pertanian, modal
merupakan faktor produksi ketiga sesudah tanah dan
tenaga kerja. Pada umumnya sudah diartikan sebagal
barang-barang Yang bernilai gkonomi yang digunakan
untuk menghasilkan tambahan kekayaan atau untuk
meningkatkan produksi.

Selanjutnya dikatakan bahwa sifaknya hiaya—-biaya usaha

tani terdiri atas biaya tetap dan biaya ariatel RIS

11



tetap). L&}

Pl Biaya tetap adalah hiaya vang sifatnya
dipengaruhi oleh besarnya produksi. Biaya tetap ini
terdiri ' j ak

rdir dari pajak, penyusutan alat-alat produksi,

bunga pinjaman, sewa tanah dan lain-lain. Sedangkan

biaya tidak tetap (variabel) adalah biaya yang sifatnya

berubah sesuai dengan besarnya produksi dimana

terdiri
atas bibit ternak, upah tenaga kerja, makanan ternak,
pembelian sarana produksi dan lain—-lain. Jadi secara

umum dapat dikatakan bahwa biaya tetap dan biaya tidak

tetap (variabel) merupakan biaya total.

Faktor-Faktor Produksi Usaha Ternak Broiler

Inti pokok wuwsaha peternakan berlandaskan pada
tanah, modal, tenaga kerja dan kemampuan bisnis untuk
membangun kandang dengan seEgala isinya, kemudian tenaga
kerja yang merupakan penggerak roda peternakan.
Keempat faktor produksi inilah yang dipadukan oleh
peternak sebagai pengelola peternakan (Rasyaf, 1990} .

Menurut Rasyaf (1992), biaya produksi dalam
paternakan ayam dibagi atas dua bagian utama, vailtu j
hiaya tetap dan blaya variabel. Lebih jauh dikatakan

hahwas biaya tetap tidak akan berubah dengan adanya

jumlah yang dipelihara, contoh biaya tetap adalah biaya

listrik, duran, sewa tanah dan lain-lain. Sedangkan

biaya variabel adalah biaya yang berubah dengan adanya

perubahan Jjumlah ayam yang dipelihara, yang o



biaya wvariabel adalah biaya ransum, biaya pambelian

biaya-biaya lain seperti biayva pembelian litter,

Kemudian ditambahkan oleh Siregar, dkk (1982) bahwa

yang termasuk biaya variabel selain biaya tersebut di

atas adalah biaya tenaga kerja.

Menurut Hernanto (1989), unsur-unsur pokok yang

selalu ada pada suatu usaha tani ternak dikenal dengan

istilah lain dengan ssbutan faktor—-faktor produksi,
yvaitu s tanah, tenaga kerja, modal dan pengelolaan
(manajemen) . Selanjutnya Rasyat (1994) menyatakan
bahwa di antara beberapa faktor produksi wang
dipergunakan dalam peternakan ayam broiler wang
terpenting adalah makanan. Lebih jauh dikatakan bahwa
makanan sebagai faktor terpenting ternyata tidak
Semuany a harus diproduksi oleh peternak sendiri.
Sekalipun ada yang memproduksi sendiri, itupun- _hanya
mencampur bahan makanan menjadi ransum.

Untuk mendapatkan keuntungan yvang maksimal dari
usaha peternakan ayam broiler haruslah dimulal dengan
menggunakan bibit Yyang baik. Menurut Rasyaf (1994)
keragaman bibit merupakan prinsip pertama dalam masalah

makanan ayam broiler, karena dari bibit itulah makanan

diolah menjadi daging di dalam tubuh ayam.



Tinjauan Tentang Hasil Pepjual
n

Fenjual 1
an ini merupakan fungsi yang paling penting

dalam pemasaran karena menjadi tulang punggung kegiatan

L-_ '
untu MEBNCAPal pasar yang dituju. Fungsi penjualan

juga merupakan sumber pendapatan yang diperlukan untuk

menutup ongkos-ongkos dengan harapan bi=a mendapatkan

laba (Ibnu Sukotjo, 1982).

Bustam (1983) mengemukakan bahwa prinsip ekonomi
antara lain ialah dengan pengorbanan sejumlah tertentu
mencapai hasil sebesar—-besarnya. Bagi produsen hasil
itu berarti penghasilan bruto (hasil penjualan).
Selanjutnya dikatakan bahwa penghasilan bruto (hasil
penjualan) ialah hasil kali dari kuantitas barang yang
dijual dengan harga penjualan.

Fenghasilan bruto (hasil penjualan) akan naik, jika :

a. Kuantitas barang naik,

b. Harga penjualan naik.

Soemarsa (1982) menyatakan bahwa dafenisi laba

adalah selisih lebih pendapatan atas biaya sehubungan

dangan kegiatan wusaha smdangkan pendapatan adalah

peningkatan jumlah aktiva atau penurunan kewajiban yang

timbul dari penyesrahan harang/jasa atau aktivitas usaha

lainnya dalam suatu periode.

Selanjutnya dikatakan bahwa ada 4 (empat) kejadian yang

zsehagai dasar untuk menentukan saat

dapat digunakan

b=
L=



diakuinya pendapatan, yaity

#. Fada saat dilakukan penjualan,

Pada saat Pembayaran telanh diterima.

e y
ada saat bagian tahap produksi diselesaikan.
d. Pada saat selesainya produksi.

Menurut Assegaf (1991), bahwa pendapatan atau

hasil penjualan adalah suatu pendapatan yang diperoleh

perusahaan sebagai hasil penjualan barang/jasa dalam

bentuk wuang tunai, wesel tagih/ piutang. FPendapatan
vang diperoleh dari penjualan aktiva tetap, penerbitan

surat=-surat berharga.

Tinjauan Tentang Konversi Ransum

Konversi makanan adalah jumlah ransum yang habis
dikonsumsi oleh seskor ayam dalam waktu tertentu,
membentuk daging atau berat badan (Anonim, 1992).
Selanjutnya dikatakan bahwa konversi makanan di
pengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 1 ‘“strain

atau bangsa ayam, mutu ransum, keadaan kandang dan

jenis kelamin.
Williamson dan Fayne (1978) menyatakan, bahwa

Konversi ransum adalah jumlah kilogram yang giyanaans

untuk memproduksi i kg berat badan. Sedangkan Siregar,

dkk  (1982), bahwa konversi ransum adalah aishal. atau
&I 1

ratio antara jumlah ransum (kg) yang diberikan kepada

am sampai uwmur itu dijual dengan bobot hidup (kg)
ay

4 kbu itu celanjutnya dikatakan bahwa konversi
pada wa .
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ransum Sangat ditentukan oleh kualitas bibit, karena

bibitlah vang akan merubah ransum menjadi daging ayam

KEnyRERd: rADwUn merupskan pambagian antara berat badan

yang dilcapai minggu itu dengan konsumsi ransum pada

minggs AR pula.  Bllacratin iy kecil, ini berarti

pertumbuhan berat badan memuaskan peternakan (Rasyaf,
1994). Sebagai tolok ukur dalam penggunaan =scara umum

dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Nilai Konversi Ransum Dari Berbagai Strain

Us ia(hari)
Strain

L. 36 &3 70
Cabb 500 1,7-1,9 1,9-2,3 2,1-2,4  2,4-2,6
Euribrid Hybro 1,89 2,1 2,2 2,3
H & N Meat Nick 1,7-1,9 1,9-2,1 2,1-2,3 -
Hubbard 1,7 2,1 2,4 =
Shawer Starbo 1,8-1,7 2,0-2,3 252-2,3 T 2;3-2,4

Sumber * Makanan Ayam Broiler, Rasyaf. 1774

An sa ngsi b Do

Menurut Soekartawi (1990), babwa Fungsi Caobb-

Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang me-—

libatkan dua variabel, dimana variabel yang satu di-

smbut variabel dependen (¥) dan yang lainnya disebut

variabel independen (X)» Alasan sehingga fungsi

Cobb-Douglas yangd banyak digunakan yaltu i

14



=, : .
2. Frenyslesaian Cobb-Douglas yang relatif lebih

mudah  dibandingkan fungsi lainnya, seperti

Tungsi kuadratik, Dan selain itu fungsi

Cobb-Douglas dapat dengan mudah di transfer ke
bentuk linear.

b. Hasil pendugaan melalui fungsi Cobb-Douglas
akan menghasikan koefisien regresi ¥ ang
sekaligus juga menun jukkan hesarhn
elastisitas.

c. Hesaran elastisitas tersebut sekaligus
menunjukkan tingkat besaran return to scale.

Selanjutnva lagi dikatakan bahwa, walaupun fungsi
Cobb- Douglas memiliki kelebihan tertentu bukan berarti
fungsi tersebut terhindar dari kelemaban. Fada garis
besarnva, kesulitan yang biasa dijumpai dalam
penggunaan fungsi Cobb-Douglas terletak pada Tagalah
kaidah metode kuadratik ferkecil, misalnya kesalahan

pengukuran variabel, data dan sebagainya.

17
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METODOLOGT PENELITIAN

&aht'.l dan Tempat PE_.“EE.”-_'ELE

Fenelitian ini telah dilakukan pada salah satu

pengembangan usaha peternakan yang ada di Kotamadya

Ujung Pandang, tepatnya pada usaha peternakan rakyat di
Kelurahan Persiapan Manggala, Kecawmatan Panakkukang
dimana waktu pelaksanaannya selama dua bulan yakni awal

bulan Oktober 1995 sampai dengan awal bulan Desember

1993.
Fe bhilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan secara sengaja
{purposive sampling) vyakni ditemntukan pada usaha

peternak Yyang ada di Kelurahan Manggala, Kecamatan

Panakkukang, Kotamadya Ujung Fandang dengan

pertimbangan bahwa usaha yang dilakukan oleh peternak

telah berkembang dengan pesat.

Adapun jumlah sampel yang diambil adalah 17 o©rang

peternak dari Z7 peternak Yyang ada di kalurahan

tersebut.
t
Sumbher dan Car ngum D

Data vyang digunakan adalah data primer dan data
a

kund Data primer diperoleh dari hasil wawancara
sekunder.-



dan pengamatan langsung pada paternak dengan bantuan

kuizsioner (daftar pertanyaan) yang telah disediakan.

Adapun data primer terssbut adalah :

= Penghasilan paternak.
= Tingkat pendidikan peternak.

Harga DOC, harga ransum, harga vitamin/obat-obatan.
= Upah tenaga kearja.

Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi
terkait vyang dalam hal ini adalah : Dinas Feternakan
Tk 11 Kotamadya Ujung Pandang, Kantor Kecamatan
Panakkukang, Kantor Kelurahan Manggala serta instansi
lain yang berhubungan dengan penelitian ini.

Data tersebut adalah :
- Letak administrasi dan luas wilayah.
- Keadaan penduduk.
—~ Sarana dan prasarana.

- Keadaan peternakan.

ali Da

Dalam menganalisa masalah yang dihadapi aleh

peternak dan dalam rangka mengadakan pengujian terhadap

kegiatan yang dilakukan, maka digunakan Hetode Analizis
ia

sebagal barikut

Aaatisin Fungsi cobb-Douglas untuk mengatahui
. nalisi

1| bebas terhadap variabel tak

pengaruh dari variabe



Y = a. b, %2P2 . x.b3

Untuk memudahkan

Pendugaan terhadap pErsamaan

tersebut di atas, maka persamaan tersebut diubah

menjadi bentuk lingar berganda dengan cara

meang logaritma—kan pErsamaan tersebut sehingga

berbentuk :

log ¥ = log a + by log Xy + bs log ¥o +

bz log Xz + by log X4 + by log X5

dimana : ¥ = Hasil Penjualan (Rupiah)

Xy = Harga bibit/s DOC (Rupiah)

Xa = PBiaya makanan (Rupiah)

K= = PBiava obat=aobatan/ witamin
(Rupiah)

g = PBiaya tenaga kerja (Rupiahy

ts = Biava lain—-lain dalam hal ini
biaya lampu, transpor, air
(Rupiah)

a, b; = Besaran yang hendak diduga (1 =

1,21 15}
Untuk mengukur tingkat hubungan antara wvariabel
i ndependen {X) dengan variabal dependen (YY) maka
L
digunakan persamaan koefisien korelasi,

sebagai berikut :



b. Untuk mengukur wvariasi dari hasil penjualan (Y)

terhadap perubahan variasi variabel indepanden (X)

digunakan persamaan Deterainasi ( RZ )

dengan
Fumus
HE_ bl E:{I.Y-Ph?, E:E‘Tr-‘--l‘lll!!l-‘- Ijﬁ EIEY
= =
z Y-
c. Untuk mengetabul berapa banvak Fansum v ang

digunakan untuk menghasilkan bobot hidup, maka

digunakan rumus konversi ransum, sebagai berikuft :

Konsumsi ransum (kg/ masa produksi)

Konversi Ransum = :
Bobot hidup {kg/ masa produksi)

d. Untuk mengetahui efisiensi biaya produksi per kg

berat hidup gelama dalam masa produksi, maka

digunakan rumus sebagai berikut :

konsumsi ransum X harga ransum

; . 3 rod. =
Efizsiensi biaya P bobot hidup X harga per kg



Konsep Operasional

batasan-batasan pengertian sebagai berikut

A

Dalam pelaksanaan penelitian b S ubariian

Feternak adalah keluarga peternak yang sekaligus

pemilik modal yang mengelola usaha peternakan ayamn
broiler (daging).

Hasil  penjualan  adalah hasil dari sesuatu
barang—barang produksi yang telah siap atau layak
untuk dijual.

Faktor=faktor produksi adalah korbanan atau input
yang dikeluarkan cleh peternak selama
berlangsungnya proses produksi.

Biaya bibit adalah biaya yang digunakan aleh
peternak untuk kelanjutan dari usahanya.

Biaya makanan adalah biaya ransum yang digunakan
oleh peternak untuk kelanjutan usahanya.

Biava tenaga keria adalah biava karyawan- yang
digunakan oleah peternak dalam kelanjutan usahanya.

Biaya obat—cbatan/ vitamin adalah biaya kesehatan

yang digunakan oleh peternak  untuk  kelanjutan

usahanya.

Biaya lain—-lain adalab biava yvang maliputi air,

transpor dan lampu ¥and digunakan oleh peternak

dalam manjalankan proses produksi.

[
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1a

Efisiensi biaya produksi adalah perbandingan antara
konsumsi ransum terhadap harga ransum dengan bobot

hidup terhadap harga per kilogram.



DESKRIPSI LOKAST =

Letak gecgrafis

Kelurahan Manggala secara administratif merupakan
bahagian dari Kecamatan Panakkukang vang terletak di
tengah—tengah pusat keramaian kota.

Kelurahan Manggala terletak di bagian utara dari
dari keramaian kota yang berbatasan antara :

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Maros.

— Sehelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan

Fersiapan DBangkala.

Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Gowa.

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan

Antang.

Wilavah ini secara administratif terdiri dari 2

{dua) lingkungan yaitu :
a. Lingkungan Manggala jumlah : = RW = & buah

- RT = 33 buah

- RW = 3 buah

[ ]

b. Lingkungan Mipa-MNipa jumlah

- RT = 20 buah

serta luas Kelurahan Manggala adalah 521 Ha.

¥elurahan Manggala merupakan daerah yang kesadaan
‘alu :

1 nya ngu' nva SeEba agran kecil saja vyang
Wi ayah ti i dan hamy bah
uhan ketinggian dari pErmukaan

datar. Secard keselur



laut untuk wilayah ini adalah 9,0 m dengan jumlah curah

hujan 324 mm/ tahun dan suhu udara rata-rata I7 °C,
Keadaan Penduduk

A. Jumlah Dan Kepadatan Penduduk

Fenduduk adalah semua orang vyang berdiam atau

bertempat tinggal pada suatu wilayah s2cara

administrasi.

Fenduduk Kelurahan Manggala pada akhir Desember 1974
berjumlah 13.311 jiwa vang tersebar dalam wilayah
kelurahan tersebut. Daesrah ini merupakan daerah yang
termasuk padat penduduknya. Hal ini dapat dilihat
antara Jjumlah penduduk dan luas wilayahnya, diperoleh
angka kepadatan penduduk secara geografis yakni
rata-rata 25,35 ha/ jiwa.

Untuk lebih jelasnya jumlah dan kepadatan penduduk
di kelurahan Manggala yang dinilai per lingkungan

dizajikan pada tabel berikut ini.

duduk Kelurahan
lah dan Kepadatan Fenl
Ve ;::q;ala Diperiﬂ:i Tiap Lingkungan Tahun

1994.
duduk
i Jualah Penduduk Kepadatan Pen

Mo. Lingkungan tﬁ:? Ttwa) (Ha/iwa)

- Aan

19,31
2. Nipa-Nipa 227 4.384 _ .
T.311 Rata-Rata = 23,33
421 1
Jumlah

Kecamatan Fanakkukang, 1793.
jurahan Manggala,
Sumber: Kantor Ke

23



Berdasarkan pada tabel 2 terlihat bahwa Lingkungan
Manggala ini mempunyai kepadatan penduduk sebesar 30,47
jiwa/ ha, sedangkan Lingkungan Nipa-Nipa kepadatan

penduduknya adalah 19,31 jiwa/ ha (Libat-tahel 2).

B. Penduduk Henurut Kelowpok Usur Dan Jenis Kelawin

kelurahan Manggala ini didiami oleh penduduk
sebanyak 13.311 jiwa vang terdiri dari laki=-laki adalah
&.724 jiwa dan perempuan adalah &.3587 Jiwa yang
tersebar dalam berbagal kelompok umur. Di sipi kita
lihat bahwa jumlah Jjiwa laki-laki lebih banyak
dibanding dengan jiwa perempuan.

Yang terbanyak pada kelompok umur 57 tahun ke atas
(21,88 %) kemudian berturut—turut kelompok umar 27 — 40
tahun (18,79 %), kelompok umuir 7 — 12 tahun (14,39 %)

dan seterusnya dapat dilihat pada tabel 3.



Tabel 3. Fenduduk Kelurahan Manggala Menurut

: K
Unur dan Jenis Kelamin Tahun 1994, elompok

Kelompok  Laki-Laki  Pereaspuan Jumlah Prosentase

Umur (Jiwa) {(Jiwa) Y i) o

B =3 331 330 6481 q,94

q4 -4 420 229 444 4,84

7 - 12 1250 758 2208 14,39
13 - 15 530 319 B4 6,38
14 - 19 261 238 499 3,73
20 - 24 875 845 1720 12,92
27 - 40 1371 1130 2501 18,79
41 = 54 449 &&7 1314 2?.87
37+ 1037 1876 2913 21,88
Jumlah 4724 4387 13311 100,0

Sumber: Kantor Kelurahan Manggala,Kecamatan Panakkukang,1993.

kemudian dari data tersebut, terdapat kelompok

umur @ 1% - 90 tahun ke atas sebanyak %778 Jjiwa.

Penduduk yang berumur 13 tahun sampal 20 tahun

merupakan penduduk usia kerja (351,73 %), penduduk

angkatan kerja sebanyak 3337 jiwa atau 41,60 % adalah

ereka yang sudah bekerja dan mereka vyang sementara
im

mencari pekerjaan.

C. Penduduk Hepurut Agama

Penduduk Kelurahan Manggala yang berjumlab 13.3511
en :

i taranya 94,63 % atau 12.393
! hun 1994, dian
jiwa pada ta
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jiwa beragama Islam, sedangkan 1,31 % atau 178 jiwa

menganut berbagal jenis agama. Untuk jelasnya penduduk

kelurahan Manggala menurut agama diperinci tiap

1ingkungan vang disajikan pada tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. PFPenduduk Kelurahan Manggala

. _ _ Menurut Agama
Diperinci Fer Lingkungan, 1994.

Mo. Lingkungan Islam Katholik Frotestan Hindu Budha Jumlah

{. Manggala 8.943 214 284 g 7 9.358
?. Mipa-Hipa 3.434 157 140 = = 3.733
Jumlah 12.599 371 326 8 7 13.311
Frosentase 74,43 2477 2,45 0,01 0,01 100,0

Sumber: Kantor Kelurahan Manggala,Kecamatan Panakkukang, 17993.

Pada tabel & terlihat bahwa jumlah penduduk ¥Yang
menganut agama [slam menempatil posisi pertama ssbanyak
12,899  jiwa: (98,68 %) dari Sumiad penduduk  secara
Leseluruhan yang ada di velurahan Manggala ini kamudian

fieumal  CARHSLTER (57T %)y ReOESStAN (2,43 %), Hindu

dan Budha masing-masing 0,01 %.

ra an Pr

A. Perhubungan Darat

FPerhubungan memaegang peranan penting dalam rangka

memperlancar arus penumpang , barang dan jasa. Hal ind

makin terasa pentingnya mengingat Kelurahan Manggala
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ini merupakan daerah/ wilayah pengembangan ternak ayam

broiler, dimana masyarakat ini sangat mengharapkan hal

tersebut.

Sarana perhubungan yang ada di Kelurahan Manggala

ini mayoritas adalah sepeda motor sebanyak 119 unit

kemudian disusul dengan sepeda sebanyak 102 unit.

Jumlah antara sepeda dan sepeda motor ini sebanding
dengan keduanya, hal ini dapat diakibatkan karena
kondisi jalan vang ada di Kelurahan ini hanva
sebahagian kecil saja yang di aspal yakni jalan poros
{(vang menghubungkan satu kelurahan dengan kelurahan
lainnyal. Untuk lebih jelasnya keadaan perhubungan
darat didalam Kelurahan Manggala dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Pada tabel 5 terlihat sarana perhubungan darat
menurut tahunl994 dimana sepeda motor menempati wurutan
pertama yakni 117 unit disusul kemudian sapeda sebanyak
102 wnit lalu mobil pribadi sabanyak 10 unit. Jumlah
sarana-sarana perhubungan darat ini telah cukup
berkembang sejalan dengan perkembangan masyarakat yang
ada di Kelurahan Manggala di mana tingkat penghidupan

masyarakat pas—pasan diantara taraf penghidupan yang

layak .



Tabel &. Banvaknva Sarana

Kesehatan M
Sarananya, 1994 UL

Jenis

Mo. Sarana Dan Prasarana Manggala Mipa-Hipa Jumlah

1. Poliklinik

a3
1
[

2. Klinik KB 1 _ y
3. Posyandu 5 - .
4. Puskesmas 1 _ g
5. Puskesmas Fembantu = 1 1

Jd um 1 a bh 9 4 13

Sumber: Kantor Kelurahan Manggala,Kecamatan Fanakkukang, 1993.

C. Pendidikan

Pendidikan di Kelurahan Manggala adalah bagian
vang tidak dapat dipisahkan dengan pembangunan yang ada
di Kelurahan Manggala. Fendidikan ini bagian integral
di dalam sistem pendidikan Masional yvaitu berdasarkan
Pancasila dan bertujuan untuk meningkatkan  dan
mempertinggl ketakwaan tarhadap Tuhan Yang Maha Esa,
sgbahagian dapat menumbuhkan kader-kader pembangunan
bangsa yang mampu nembangun dirinya sendiri- sarta

bersama—-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.

Kebijaksanaan ini yang ditempuh adalah penyediaan

fasilitas pendidikan meliputi peningkatan kualitas

maupun perbaikan kualitasnya.
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Tabel 7. EBEanyaknya Sekolah, Murid dan

Kelurahan Manggala, 1994, Guru Di

Ho.. Fawliliey: Tendidihan Sekolah  Murid  Guru Ferbandingan

TK 4

2. 5D a - ” i
3. sLTP 1 S04 =5 e

Sumber: Kantor Kelurahan Manggala,Kecamatan Panakkukang, 1995.

Dari tabel 7 terlihat bahwa perbandingan (ratiao)
murid terhadap guru pada tahun 1994 untuk tingkat TK
tercatat 7 berbanding 1 dan pada tingkat SD tercatat 28
berbanding 1 serta pada tingkat SLTF tercatat

14 berbanding 1.

n_Pe nakan
Sumber protein yang dibutubkan oleh manusia pada
umumnya berasal @ dari protein termasuk ikan. - Khusus
dalam kelurahan Manggala, Kecamatan Panakkukang
Kotamadya Ujung Fandang data tentang populasi ternak
pada tahun 1992 sebanyak $.105 ekor dan pada tahun 1994
jelasnya

mengalami kenaikan menjadi 3.43& askor. Untuk

dapat dilihat pada tabel berikut ini.

g
P



Tabel B. Fopulasi Ternak Menurut Jenisnya Di Kelurahan

Manggala, Kecamatan Fanakkukang, 1992-1994,

ha . Tahun Buras Fas Itik E.ﬁlﬁi Earbay Jumlah
1. 1992 120 2.340 &3 37 25 3.105
2. 1793 120 2.712 &9 a1 27 3.189
3. 1994 127 3.153 - 72 29 3.935

Jumlah 367 8.903 207 190 g1 9.730

Sumber ¢ Kantor Kelurahan Manggala, Kecamatan Panakkukang, 1993
Dari tabsl di atas terlihat bahwa usaha populasi

ternak ayam ras menempati urutan pertama vaitu 8.903

skor, kemudian disusul populasi ternak ayam buras yaitu

347 ekor dan populasi ternak itik sebanyak 207 ekor.

i
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HASIL. DAN PEMBAHASAN

A, Deskripsi Responden

M P rnak

Tingkat penghidupan peternak jika dilihat dari

umur karena peternak sangat mempengaruhi kemampuan

fisik, bekerja dan cara berpikir, sehingga sangat

penting dalam pembangunan peternakan. Pada umumnya
peternak yang berumur muda dan berbadan sehat mempunyai
kesegaran fisik bekerja vang lebih besar bila dibanding
dengan peternak yang berumur tua.

Dalam penerimaan- informasi baru, peternak muda
dapat dengan muda menerima hal-hal baru yvang dianjurkan
dan berani mengambil resiko, hal ini disebabkan karena
peternak muda kurang pengalamannya. Sehingga untuk
mengurangi kekurangan ini, ia lebih dinamis, agar bisa

mendapatkan pengalaman~penga1aman yang berharga _dalam

. piiiid,

hidup di masa yang akan datang. Adapun penggolongan

umur peternak responden berdasarkan data primer di

kelurahan Manggala dapat dilihat pada tabel 9 dimana

peternak Yyang ‘mempunyal umur antara 30 = 47 tabun.

Untuk usia O - 14 "tahun dan ¥ang berumur 3 — 14 tahun

tidak dapat dikatakan peternak karena belum Berumur

usia produktif.
didapatkan 3 orang
- s - 34 tahun
Untuk wusia Z
cikdreElE ety RS 35 - 44 tahun didapatkan %



orang peternak (32,74%) sedangkan u=zia 45 tahun ke atas

didapatkan 3 orang peternak (29,41%). Untuk lebih

Tabel 9. Penggolongan Umur Peternak Responden pada
Feternak Ayam Broiler di Kelurahan Manggala
Kecamatan Panakkukang Kotamadya Ujung Fandang

Mo. Umur (tahun) Jumlah (orang) Prosentase (%)

i. 05 - 14 - -

3. 23 - 34 . 17,43

4, 35 - 44 9 52,54

5. 45 ke atas 3 27,41
Jumlah 17 100,00

Sumber : Hasil Wawancara Responden, 1%93.

Jelaslah bahwa peternak ayam broiler di Kelurahan
Manggala tergolong sebagal usia produktif. Peternak
yang mempunyal usia atau umur muda dengan fisik ~yang
kuat disertai dengan pengalaman yang banyak, maka nilai

yang didapat pada usaha tersebut akan lebih banyak.

in Pendidik

Tingkat pendidikan adalah salah satu faktor yang

dapat mempengaruhi pola pikir patarnak: ‘karena pen=

e, ek Tartor yaog birds. CmenuntukeD il L

mengelola usaha tani tersebut, terutama menerima setiap
' i kan.
P {perubah5ﬂ3 yang ingin dikembangkan

Pendidikan yangd tinggi dan umur Yang muda menyebabkan
endidi

ik ir .
leghih dinamis dalam perpiki



Pendidikan ini dapat dijelaskan dari dua b
sumber

yaitu pendidikan formal dan pendidikan informal Tidak

selamanya keberhasilan peternak hanya ditentuakan opleh

pendidikan formal, akan tetapi pendidikan informal

sangat berperan dalam mengelola usaha,

Keadaan tingkat pendidikan peternak responden di
kelurahan Manggala, kebanyakan pengelolaan ternak ayam
broiler dipelihara oleh peternak mempunvai pendidikan

SLTP yaing (35,88 ¥%).

Tanggungan Keluarga

Diketahui dari segi makro maka tenaga kerja vyang
ditanggung dalam satu satuan rumah tangga masing-masing
terdiri dari kepala keluarga, istri dan anak-anak serta
anggota keluarga lainnya. Untuk mengetahui gambaran
tentang tanggungan keluarga dapat dilihat pada
tabel 10 dimana dapat diketahui bahwa peternak ayam
broiler pada jumlah tanggungan keluarga antara 8 =10

orang merupakan terbanyak respondennya, sedangkan yang

paling sedikit tanggungannya antara 2 = Aualing, T

1 responden.



Tabel 10. Jumlah Tanggungan Keluar

den di Kelurahan
Fanakkukang,

Oa F’Etarnah Respon-

Manggals K
. ) 2camat
Kotamadya Uiung Fandang. -

e FHRIMIA. adaren Jualah (orang) Prosentase (3)

I-l E 5 'q 1 S,EH
El 5 P ? ? 45'_’13
Jumlah 17 100,00

Sumber : Hasil Wawancara Responden, 1995.

Bi OC, DObat—-oba ' in dan Makanan

Fermintaan suatu barang dengan harganya sangat erat
kaitannva. Hal ini disebabkan oleh karena kenaikan
harga suatu barang akan menyesbabkan Jumlah suatu barang
yang ada di masyarakat berkurang, tetapi apabila harga

suatu barang turun maka barang tersebut banyvak beredar

di pasaran (Sadono, 1983)
Dari data vyang diperoleh, harga DOC vyang dibeli

oleh peternak bervariasi tergantung dari perusahaan

mana dan Jjenis apa yang digunakan. Harga DOC ini

- -
berkisar antara Rp 1.100,— PEF gkor sampaoc Rp 1.230,

per ekor Seperti telah dijelaskan di depan tadi,

bah perbedaan harga shd bergantung dari lanis  dan
Wa

i sbut.
perusahaan yand nemproduksi DOC ters

t kan BiE ' ar iasi pl'.l-lil-. |-I.=‘ll
u ng digunda
Har‘ga Fansum ¥a

t pada lamanysa berproduksi dan jumlah DOC
ini bergantung




yang digunakan serta kombinasi penggunaan ransum {dalam
hal ini § butiran, jagung dan konsentrat). Data yang
didapatkan, terlihat bahwa harga ransum (biaya makanan)
herkisar antara Rp B21.000,- sampai Rp 3.217.000,~,
Harga vitamin/ obat-obatan, terlihat bahwa jenis

obat—-obatan dan wvitamin vyang digunakan oleh satu

peternak dengan peternak yang lainnya tidaklah terlalu
jauh bedanya. Hal ini disebabkan karena para peternak
rajin dan giat didalam mengumpulkan satu informasi
tentang cara beternak yang baik. Data yang didapatkan,
terlihat bahwa harga vitamin/ obat-obatan selama dalam
masa produksi berkisar antara Rp 44.400 sampal dengan
Rp 147.000. Adanya perbedaan nilai harga pada vitamin/
abat-oghbatan ini, disebabkan karena jumlah DOC yang
digunakan berbeda. Untuk lebih jslasnya, dapat dilihat
pada tabel 11 tentang harga rata-rata DOC, obat-obatan/

vitamin dan makanan {ransum) . L

i —ahatan/vitamin dan

Tab=l 11. Rata—-rata Biaya pac, Obat-o
Makanan (Ransum) pada Peternak Ayam Broiler
Di Kelurahan Manggala, kecamatan Fanakku-

kang -

i Rata-Rata (Rp)
Mo. Jenis Bahan Biaya

950.294
1. DOC (Bibit ayam) B2.08Z
2. 0Obat-obatan/ witamln 1.418.233

3. Makanan {Ransum)

3.
Sumber ¢ Diolah pari Data Primer, 177

. | bahwa hlﬂ.'ﬁl’a T—ata_rata
i Buts terliha
Dari tabel parse
di ringkat peternak ayam broiler

pOc  (bibit ayam)

Uk agbat-obatan/ wvitamin
94,- dan Ln
adalah Rp 750.2



| a ﬂ.lﬂh
Hp | _&.LE IE'EE T

Dari tabel di atas juga terlihat bahwa rata-rat
-rata

Frngentaﬁe pengarubh  wvariabel bebas adalah sebagai
A

herikut =

a. Xy (biaya DOC) adalah 29,34 %

b. X- (biaya obat-obatan/vitamin) adalah 2,53 %

c. Xx (biaya makanan) adalah 47,9& %

d. X4 (biaya tenaga kerja) adalah 1,09 %

e. Xg (biaya lain-lain) adalah 1,04 %
Jadi pengaruh dari beberapa variabel bebas berbeda-beda
dimana vériahel X mempunyal pengaruh biaya v ang
terbesar. Hal ini sejalan dengan pendapat Siregar, dkk
(1982) bahwa makanan merupakan urutan pertama untuk
biaya produksi dan merupakan bagian terbesar dalam

suatu wusaha pe- ternakan unggas yang berkisar 60 %

gsampai 70 % dari total biaya produksi. Demikian juga

vang dikemukakan oleh Springhall (1965) bahwa biaya

produksi untuk ayam broiler atau ayam petelur adalah

berasal dari makanan gekitar 60 X.

aan Peternaka fvam Broile

Sebagaimana diketahui bahwa dalam besternak ayam

terdapat 3 faktor yang harus diperhatikan = bibit,

makanan dan tata laksana- pitinjau dari =ggi tehnis

dalam peternakan ayam broiler hanya tata laksana yang

berperan dalam sektor pengelolaan. karens bibit can
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makanan telah tersedia di pasar,. Karena it
4 TLL untuk

memperoleh laju pertumbuhan yang baik pada ayam broil
iler

maka pengelolaannya harus diperhatikan betul-betul
L = Ly

sehingga laju pertumbuban yang merupakan suatu jaminan

untuk mendapatkan hasil yang baik pula, dimana ayam

cepat besar atau gemuk. Semakin cepat ayam itu tumbuh
¥

- geamakin cepat pula untuk dikonsumsi sehingga siklus

pemeliharaannya dapat diperpendek.

Pengelolaan ini meliputi pemilihan/pemeliharaan bibit,
tata cara pemberian pakan atau air minum, tata laksana
perkandangan, pengaturan cahaya, sanitasi dan
pencegahan serta pemberantasan penyakit.

Penulis di sini hanya menjelaskan secara sepintas saja
tentang pengelolaan ini tergantung pada variabel-
variabel yang penulis lakukan.

a. Pemilihan bibit/ pemealiharaan.

Para -peternak ayam hroiler yang ada di Ekelurahan

Manggala memperolen bibit dari poultry shop yang ada

yang telah menjadi langganannya.  Jenis bibit yang

digunakan adalah arbor Acres (CFP 707) dan Hubbard.

Jenis CP 707 mempunyal perat badan pada usia B minggu

adalah 1,97 ko dengan konversi ransumnya adalah 2,4%.
»

Sadangkan jenis Hubbard mempunyail baerat badan adalah

215 kg dengan konversi Fansumnya adalah 2,26
L]

demikian bibit yang digunakan

{(Murtidio, 19900 - Dengan
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para peternak di kelurahan Manggala termasuk bibit
unggul.
b. Tata cara Pemberian Pakan dan Air Minum
Makanan atau pakan ayam broiler di  kelurahan
Manggala antara fase starter (anak ayam) berbeda dengan
yang diberikan pada fase finisher (ayam dewasa).
Sesuai dengan kenvataan vang diperoleh di lapangan
ternyata pemberian pakan dan air minum terbagi Z yaitu
fase starter dan fase finisher, maka untuk lebih
jelasnya dapat dilihat berikut ini =
-~ Fase starter : Pemberian air minum diberikan oleh
peternak setelah ayam baru tiba, dilakukan setelah
beristirahat !aﬁitar 3 jam. Setelah bibit ayam
(DOC) vang baru tiba mengalami stres dan kemunduran
kondisi, dan air minum yang disediakan harus dalam
keadaan bersih, dingin dan segar guna menjaga
vebersihan dan kesegaran air air minum, air, . harus

diganti sehingga air tidak basi. Setelah

saring
anak ayam beristirahat dan minum barulah diberikan
makanan. gelama beberapa hari, para peternak

memberikan makanan yang berbentuk butiran yang

diletakkan pada tempat makanan otomatis atau bambu
ile

ng memanjang =gsuai dengan tempat makan Yyang
W

d argunakan aoleh peternak. Tempat makan -dan minum
ip
. i jumlahnya disesuaikan dengan jumlah ayam vang
ini

diperlukan.

a1



- Fase finisher H F'Ete.rnak di
L kelurahan M
anggala

menggunakan makanan dengan melakukan Campuran
Jfang

terdiri dari butiran, konsentrat dan jagung d
Brigan

perbandingan 1 : 3 : dan ada juga ¥ang menggunakan

campuran konsentrat dan Jagung dengan perbandingan

2 ¢ 1 atau 3 : 1. Pemberian ranszum ini diartikan
gsetiap pagli atau setiap habis persadiaannya di
tempat makan, artinva peternak memberikan makanan
pada ayvam tanpa ada perbatasannya sehingga ayam
dapat wmakan sebanyak vyang dibutuhkan sEpanjang
waktu. Pada fase ini, besar dan jumlah tempat makan
dan air minum harus disesuaikan, sebab pada fase ini

ayam semakin besar semakin banyak membu tuhkan

makanan dan minuman.

c. Tatalaksana Pesrkandangan

Rata—-rata bangunan kandang ayam broiler yang ada di

kelurahan Manggala pada umumnya terbuat dari ™ Bahan

bambu dan kayu, sedangkan atapnya terbuat dari daun

rumbia, dengan pertimbangan bahwa bahan-bahan tersebut

mudah dijumpai dan harganya terjangkau oleh peternak.
Sebagaimana dikemukakan olah Rasyaf (1992) bahan
bangunan kandang harus efisien, akonomis dan praktis.
Para peternak ayam broilar di kelurahan Manggala

kandang =istem lantai dan

juga ada yand memakal
Kandand sistem 1gntai ini SEcara LML
F‘Enggqui |
ternak ayam broiler, karena
ili para pe
merupakan pilihan

a2



secara gkonomis lebih mudah didapatkan secara gratis

(cuma—cuma) pada bahan alas lantai seperti kulit gabah

dan sisa penggilingan beras. Sedangkan pengelolaan

ayam broiler dalam kandang sistem panggung sangat

efisien. Kandang ini tidak membutuhkan alas lantai,

Lalaupun biayanya sedikit, lebih mahal dibanding dengan
sistemlantal tetapi  bagi peternak yang sulit
nendapatkan alat lantai dan juga pada lokasinya Yyang
tidak memungkinkan untuk alas lantai maka sistem
panggung ini merupakan pilihan utamanya.
d. Pencegahan dan Pembarantasan Penyakit

Sanitasi dan penyakit merupakan sebab akibat vyang
tidak terpisahkan, karena sanitasi yang buruk
mengakibatkan timbulnya penyakit dan begitu pula wabah
penyakit tarjadi karsna’ dizababkan adanya sanitasi
kandang, gudand makanan serta peralatan yang digunakan.

Sanitasi kandang’ dan gudang makanan yang d?EEEUkan

peternak setelah ayam terjual. Sanitasi kandang

menggunakan abat Medisep un tuk membasmi kuman pada

peralatan makanan dan minuman serta kandang. Dan

setelah sanitasi dilakukan, kemudian dikosongkan s2lama

{ - = minggi. getelanh iftu 1alu peternak mengisi

kembalil kandang tarsebut dengan anak ayam (DOC) vyang

baru Dengan demikian kemungkinan penularan penyakit

dan siga-sisa panyakit sudah tidak ada. Disamping itu

Labersihan kandang ¥ang harus diperhatikan, serta



kebersihan tempat makan dan minum,

Untuk mencegah terjadinya penularan penvakit,

maka
peternah manyediakan kandang isolasi unkuk avam vyang
sakit. Demikian juga bila ada avam vang mati maka

pEtErﬂEH segera menguburkan ayam tersebut dalam keadaan
uktuh. Hal ini sesuwali dengan pendapat Anonim (1992)

bahwa ayam yang mati, baik bulu, isi perut dan lain

sebagainya semua harus dikuburkan atau dibakar ditempat

Lhusus hingga bangkai tersebut tidak meninggalkan bibit
penyakit.

Pencegahan penyakit juga dapat dilakukan dengan
cara vaksinasi. WVaksinasi yang dilakukan para peternak
yang ada di valurahan Manggala yaitu Vakeinasi ND
dengan menggunakan tetes mata yang dilakukan pada umur
4 hari dan umur 4 minggu dengan melalui air minum.

Sedangkan j2nis gbat wvang biasa digunakan oleh para

peternak ayam broiler di kelurahar Manggala  yaltu

Vitachick, Nea-bro, Terramysin, Coleridin: NIkmerERs

dan thypural.

padal £



B. Analisis Hubungan Antara Biaya Produksi

Hasil Penjualan Avyam Broiler dengan

a. Analisis Fungsi Cobb-Douglas

Untuk menganalisa hubungan antara biaya bibit

(¥y)y biaya obat-ogbatan/vitamin (¥=1, biaya makanan

(X=<), biaya tenaga kerja (X,) dan biaya lain-lain (Xg),

maka digunakan suatu metode analisa kuantitatif, vyaitu

analisa fungsi Cobb-Douglas. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel 1X.

Tabel 12. Perhitungan fnalisa Cobb-Douglas sacara
Komputerisasi setelah Data di Transformasi
ke Bentuk Logaritma.

Varians Reg.Coef. Standard Error Ujii T (dF=1) Praob.
log (Xq) 1,434l 1,82%1 0,783 0,57424
log {KE] - 0,2333 1,4426 - 0,140 0,89923
log (X3) - 0,2667 0,B8444 - 0,314 0,80524
log (Xg) - 0,2434 0,34249 = Q,711 . 0,40459
Constan 1,9344

Sumber : Diolah Dari Data Primer, 1795.

Berdasarkan hasil perhitungan, maka diperolsh

persamaan regrasi sebhagai berikut :

lag ¥ = 1,9364 + 1,4361 log Xy = 0,2333 109 X3 = Myeand

log Xx — 0,2434 log X4

Setelah dikembalikan ke persamaan fungsi Cobb-Douglas

menjadi @

45461 -0, 2339 -, 28867 -0, 2434
vy = 1,9364% 111' Xo R =53 Xgq 7
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atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut

by

[}

]

=
—_—

Angka-angka vyang diperoleh dari persamaan di

1,4361 artinya kalau ¥X; naik sebesar Rp 1,- maka
akan menyebabkan kenaikan nilai ¥ seabesar 1,43561
atau dengan kata lain apabila harga bibit
dinaikkan akan mempengaruhi kenaikan hasil

penjualan  yang dengan asumsi bahwa biaya
obat-obatan/vitamin, biaya makanan dan tenaga
kerja konstan atau tidak berubah.

- 00,2335 artinya kalau X- naik sebesar
Rp 1,- maka akan menyebabkan tingkat ¥  turun
sehesar - 0,2335. Atau dengan kata lain
apabila biaya obat-gbatan/vitamin bertambah satu
satuan maka tingkat hasil perjualan tidak
berpengaruh dengan asumsi bahwa harga bibit,
makanan dan tenaga kerja tidak mengalami
perubahan atau taetap. T |
- 00,2667 artinya kalau Xz naik sebesar
— maka akan menyebabkan turunnya tingkat ¥

HFI -Lr

eabesar - 0,26867. Atau dengan kata lain apabila

biaya makanan bertambah satu atuan maka tingkat
i

hasil penjualan tidak hérpengaruh dengan asumsi
a

hahwa harga hibit, biaya gpbat-obatan/vitamin dan
a

tenaga kerja tidak mengalami perubahan atau
=

tetap-
—~ 00,2434 artinva kalau Xa nalk sebesar

b



antara

nbat—nhatanfvitamin,
dan biaya lai
hasil pen

analisan

Rp 1l.— maka akan menyebabkan turunnya tingkat ¥

sebesar — 0,2434. Atau dengan kata lain apabila

biaya tenaga kerja bertambah satu satuan maka
tingkat hasil penjualan tidak berpengaruh dengan
asumsi bahwa harga bibit, biaya
obat—gbatan/vitamin dan biava makanan tidak
mengalami perubahan atau tetap.

(tidak dimasukkan ke dalam wvariabel) karena
terjadi auto korelasi artinya bahwa nilai X5 ini
dapat berada pada salah satu atau beberapa
variabel lainnya (X3, X2, X3) kecuali wvariabel
Xy karena variabal Xz ini nilai-nilainya ada
yang kosong (dalam artian bahwa ada beberapa
peternak yang tidak mempunyai tenaga kerja).
atau dengan kata lain bahwa nilai iﬁ (biaya
lain—=1lain) ini tidak barpengaruh terhadap hasil
penjualan karema nilai toleransinya  adalah

2. 21 % (itupun kalau ada sangat kecil sekali).
2

Selanjutnya untuk melihat keberartian hubungan
variabal & dalam hal ini biaya bibit, biaya
biaya makanan, biayva tenaga _herja
n—-lain terhadap variabel ¥ dalam hal ini
jualan dilakukan dengan uji-F yang m;na hasil

va dapat dilihat pada tabel 1Z imi.
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Tabel 13. Analisa Sidik Ragam Pengaruh Variabel

EBabas
Terhadap WVariabel ¥
Sumber Derajat Jualah Kuadrat F F-tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah Hitung 0,05 0,01
Regrasi 4 0,0514 0,0129 2,192"% 225 5,425
Sisa L 0,0059 0,005%
Total 3 00,0574

Keterangan ¢ ns = Tidak Berpengaruh MNyata.

Untuk melihat pengaruh dari masing-masing
variabel bebas terhadap hasil penjualan maka penulis
menggunakan wuji-T atau dengan kata lain bahwa uji T ini
digunakan untuk melihat tingkat keberartian hubungan
dari variabel bebas aecafa terpisah {tersendiri)
terhadap wariabel tak bebas (hasil penjualan). Untuk
lebih jelasnva, hasil analisa uji-T dapat dilihat pada

tabel 14 ini.
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Tabel 14. ﬁna;isa Sidik Ragam Fengaruh Masing-Masing
ariabel Bebas (X) Terhadap WVariabel Tak

Bebas (Y)
Yariabel T T- 2
) ~—tah F
Behas hitung 0,03 2. EEQL ]
ns =
12 :; : g,iigni S.a149 51,821 04,3762 0,8972
) g
In X3 - 0,314"% 313353
- ns
In X4 0,711 0,4065

Heterangan : (ns) = Tidak Berpengaruh Myata.

Dari hasil analisa uji-T pada tabel 14 terlihat
pula hal sama pada wii-F dimana semua variabel X ‘tidak
berpengaruh nyata terhadap peningkatan hasil penjualan
(Y). Hal ini terjadi kerena ke tidak tahuan peternak
akan pentingnya data-data tersebut sehingga mereka

bekerja (beternak) tanpa memperhatikan faktor—faktor

tersebut.

Hal imi penulis katakan, karena realitas vyang
panulis dapatkan di lapangan bahwa ada bebarapa
peternak (yang menjadi responden) akan mengalami

kerugian yang diakibatkan karena kurangnya manageEmen

tentang beternak tersebut.

kemudian kita melihat tabel 13, hasil uji korelasi

menunjukkan hahwa nilai r {koefisien korelasi) untuk

masing-masing variabel X adalah + (positif). Hal fni

b e bahwa Rubungan antara masing—masing variabel
era

babas (%) dengan variabel tak bebas (Y) memperlihatkan
(=] =

. fat-sifat berhnrulasL positif atau mempunyai hubungan
si =

yang sangat kuat:
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b. Koefisien Korelasi ( r )

Untuk mengetahui derajat keeratan hubungan

antara semua variabel bebas dengan wvariabel terikat
]

maka dapat kita lihat pada nilai koefisien korelasi (r)

seperti yang terlihat pada tabel 135 di bawah ini.

Tabel 15. Perhitungan Milai Koefisien secara Komputer

isasi
No. Koefisien Milai
1. FKoefisien Korelasi (r) 0,7472 .
2. HKoefisien Determinasi !rE} 0,8972
3. Penyesuaian Koefisien Deterainasi {REH 0,4859

Sumber : Diolah Dari Data Primer, 1993
Dari hasil perhitungan komputer diperoleh nilai r
mendekati 1, maka ini herarti antara wvariabel bebas
(harga bibit, obat—obatan/vitamin, makanan serta tenaga
kerja serta biaya lain-lain) dengan variabel terikat
{nilai penjualan} ayam broiler terdapat hubungan yang
sangat kuat.
c. Koefisien Determinasi | 2 )
Kosfisien determinasi ini digunakan untuk
melihat berapa Desar pengaruh dari semua variabel bebas
alan ayam broiler. Milai koefisien

terhadap nilai penliu

tersebut dapat dilihat pada tabel 18 di

determinasi

atas Ini berartil sECcara keseluruhan pengaruh CRFLAREL
bebas terhadap variabel terikat sebesar 89,72 %
sedangkan gisanya 10,28 ¥ adalah pengaruh dari

faktor-faktor lain.
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C. Perhitungan Konversi Ransum

Konversi makanan merupakan jumlah ransum yang habis

dikonsumsl oleh seekor ayam dalam waktu tertentu, guna

membentuk daging.

Dari hasil wawancara dengan responden di kelurahan

Manggala mengenai Jjumlah berat badan dan konsumsi
ransum (dapat dilihat pada lampiranm B) telah diketahui
bahwa ayvam broiler dipelihara selama & = 7 minggu,
menghabiskan makanman rata-rata 3,57 kg dan mencapai

berat badan rata-rata 1,82 kg dengan demikian rata—rata

konversi ransum dapat dihitung sebagai berikut :

Konsumsi ransum (kg)

kKonversi ransum =
Berat badan (kg)
357
1,82
= 1,94

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa konversi

um tiap ekar ayam hroiler rata-rata 1,96. Hal ini
Fans

b ti bahwa seekar ayam broiler menghasilkan daging
arar

b t 1 kg diperlukan makanan sebanyak 1,94 kg. Jadi
sebera

dalam penggunaan makanan. Hal ini sesuail
efisian

itu sgmakin besar, maka pEnggunaan makanan
ransum

but kurang gkornomis (boros), begitu sebaliknya
tarse

=l



jika

angk P i
gka kanversi ity semakin kécil bararti semakin

pkonomis.

D.

ad

Biaya makanan per kilogram broiler :

Diketahui rata-rata harga makanan tiap kilogram

Rp 6&47,—. Jadi biaya makanan par kilogram dapat

dihitung sebagai berikut :

= Konversi ransum ¥ Harga ransum per kg

= 1,964 X 6&4&7

Rp 1.248,-

Jadi untuk memperoleh 1 kg broiler dibutuhkan biaya

makanan sebesar Rp 1.288B,-.

Biaya produksi per kilogram broiler :
Karena diketahui biaya ransum merupakan 59,50 % dari

total biava pruduksi {khusus penulis teliti) maka

biaya produksi 1 kg broiler adalah : phE

- iop0/59,50 X FRp 1.258 .

= Rp 2-131I- :
Dengan demikian maka untuk memperoleh 1 kg broiler

paternak vang ada di kaelurahan Manggala Kecamatan

. panakkukang membutuhkan biaya produksi sebesar
Hp 2_131,-l

Efisiensi Biaya produksi

vang dimaksud dengan efisiensi biaya produksi

alah perbandingan antara konsumsi ransum terhadap

=



harga Fansum dengan bobot hig
up

tarhadap
Eilogram dimanma

harga par

un tuk
maEngetahuyg biaya produksi per

kilogram berat hidup salama Masa produksi

ari hasil
B WawWwancara dEHQQn Fesponden t=lah diketahui

hwa )
ba Jumlah ransum Yang dikonsumsi selama masa

pemeliharaan adalah 3,57 kg dengan harga ransum

adalah  rata-rata Rp &47,~ dan hobot hidup yang

didapatkan selama pemsliharaan adalah 1,82 kg dengan

harga Rp 2.341,- per kilogram, maka efisiensi biaya

produksi per kilogram dapat dihitung sebagai berikut

konsumsi ransum X harga ransum
Ef.biava produksi/kg =

bobot hidup X harga/fkg

3,57 % &47

1,82 % 2.341

= 0,54.

Nilai ini berarti bahwa telah efisien penggunaan

biaya produksi terhadap hasil penjualan. Karena nilai

vang diharapkan harus lebih kecil dari satu. Hal ini

il
sejalan dengan pendapat Rasyaf (1992) bahwa has

fisiensi biaya produksi ini diharapkan
2

pembagian dari -
tetapl jika lebih besar dari

lebih kecil dari satu,

produksi jauh lebih Dbesar dari

satu, berarti biaya

penerimaan -



EESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pada wuraian di atas dan analisis

se2belumnya, maka penulis menarik heherapa kesimpulan

sebagai berikut :

1. Dari hasil uji- F dan uji~ T diperoleh bahwa =emua

variabel X tidak berpengaruh nyata terhadap hasil
penjualan. Dan dari hasil pengolahan data terlihat
juga bahwa hanya koefisien regresi dari biaya bibit
{(X4) vyang bertanda (+) positif yvanmg berarti bDahwa
hanya biaya bibit yang berpengaruh kuat terhadap
hasil penjualan sedangkan biava obat-obatan/

vitamin, biaya makanan dan biaya tenaga kerja

bertanda negatif.

Milai determinan diperaleh — = 0,8972 ey

ge,72 . yang herarti bahwa peranan biaya produksi
»
terhadap hasil penjualan sebesar 89,72 % dan

sisanya sSebesar 10,28 % merupakan sumbangsih

dari faktor lain.

Telah pula telah diketahui rata=-rata nilai
2 ala

konvarsi ransum dari peternak yakni 1,96. Artinya
ars

h sgekar Aayam broiler menghasilkan daging
bahwa

barat 1 k9 diperlukan makanan sebanyak 1,96 Ekg.
s :

Jadi angka ini telah menunjukkan tingkat efisien
a

dalam penggunaan makanan .



5. Efisiensi biaya produksi per kilogramnya adalah

0,54, /2N bBerarti telah efisien terhadap biaya

produksi .

Karena jika nilai ini lebih kecil dari

satu maka biava produksi dapat ditutupi dari

penerimaan, tetapi jika lebih besar dari satu maka

biaya produksi jauh lebih besar dari penerimaan.

S aran

Dengan wmelihat pada analisis dan.kesimpulan ter-—
sebut di atas, maka disarankan agar memperhatikan
aspek—-aspek vyang tergolong dalam biava produksi (biraya
makanan) sehingga diperoleh hasil yang satinggi-

tingginya dengan meminimumkan biaya-biaya produksi.
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Lampiran 1.

2Lernak Ayam Eroiler

Kotamdya Ujung Pandene rong  Fenakiukang

- Eifs“;ﬁn K rnimn:j Pendidikan Lama Tt Eg A
Beternak  Keluarga
(tabhun) {orang)

1. Dg. Tajang 46 SHP > =

2. Dg. Hasmah 47 =P 1% .

3. M. Djamal 42 SMA 2.7 .

4. A. Harisyah 45 SMA 4.9 "

3. Sofyan 45 SHA 2.4 14

6. Ridwan,BSc 35  Sarjana tuda 3 7

T. Dg. Dulla 42 1P 1.4 10

8. Dg. Muru’ 40 5D 1.7 11

9. Alim Anwar 30 Sarjana 2,8 3

10. Woldy Porayow 37 SHP 2,2 T

11. H. Haring ) | SHEP 1,6 13

12. Dg. Tompo 47 sD 1.2 9

13. Hafid 40 50 1,6 10

14. H. Dg. Intang 43 SHP 2 J

15. A. Tenri 35 SHP 1,4 !

16. Rasyid 30 sHP 1.8 9

17. Dg. Ati 35 £D 12 .

Symber = Diclah Da

pi Data Primer, 1995.
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penelitt Septevanus. Patu
Data Hasil Penjualan Penjualan Ayam Potong

— : " % *s X e
1| 4822000.00|1200000.00| 71500.00{1915000.00 i 48240.00
21 4303800.00|1200000.00| 71500.00|1845000.00 - 50265.00
3! 4807000.00|1250000.00| 99500.00)|2220000.00 75000.00| 76400.00
4| 4950000.00|1000000.00| 99500.00|1611000.00 - 929%00.00
s| 4885200.00|1650000.00|134000.00 2251000.00|140000.00| 64950.00
6| 2541000.00| 840000.00| 95000.00 1251000.00 - 1630.00
7| 2499684.00| 840000.00 61000.00(1072000.00 - 1630.00
8| 1650350.00| 600000.00 £3300.00| 890000.00 - 1630.00
g| 3361450.00| 920000.00 101000.00(1321000.00 75000.00| 20844.00
10| 6201260.00 1840000.00|147800.00 3217000.00| 100000.00| 41700.00
11} 3725348.00 1200000.00| 92800.00 2412000.00|140000.00 53623.00
12| 3356188.00 1100000.00 92800.00|2278000.00 ?Uﬂﬂﬂ.ﬂﬂ_ 55050.00
13| 1828400.00 £00000.00| 46400.00 1001000.00 - 2084.00
14| 1531800.00 s00000.00| 49250.00 865000.00 - 2084 .00
15| 1071340.00| 360000.00f 57500.00 821000.00 « 2084.00
16| 1946990.00| 575000.00| 63300.00 1675000.00 -. _| 26085.00

{r_ﬁ 1580600.00| 480000.00| 49250.00| 865000.00 : 32085.00
_i; 55062410 16155000 1395400 27510000 600000 573284

— 50
A A
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Setelah di Transformasi ke

Hasil Penjualan Penjualan Ayam Potong

Bentuk Logaritma

Log(Y) LﬂEIKl} LuEl{l'E:} Lug{}{aj LQE{K‘] LﬂE“{:}
1| 6.683227| 6.079181| 4.854306| 6.282169 x 4.683407
2| 6.633852| 6.079181| 4.854306| 6.265995 o 4.701266
3| 6.681874| 6.096910| 4.997823| 6.346353| 4.875061| 4.883093
4| 6.694605| 6.000000| 4.997823| 6.207096 - 4.968016
5| 6.688882) 6.217484| 5.127105| 6.352375| 5.146128| 4.812579
6| 6.405005| 5.924279| 4.977724| 6.097257 - 3.212188
7| 6.397885| 5.924279| 4.785330| 6.030195 - 3.212188
8| 6.217576| 5.778151| 4.B01404| 5.949390 ~ 3.212188
9| 6.526527| 5.963788| 5.004321| 6.120903| 4.875061| 4.318981
10l &.792480| 6.264818| 5.169674| 6.507451| 5.000000| 4.620136
11! 6.571167| 6.079181| 4.967548| 6.382377| 5.146128| 4.729351
12| 6.525846| 6.041393| 4.967548| 6.357554| 4.845098| 4.740737
13| 6.262071| 5.778151| 4.666518| 6.000434 - 3.318898
14| 6.185202| 5.698970| 4.692406| 5.937016 - 3.318898
15| 6.029927| 5.556303| 4.759668| 5.914343 - 3.318898
16| 6.289364| 5.759668( 4.801404 6.224015 - | 4-416391
17| &.198822| 5.681241| 4.692406 5.937016 = 4.506302
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Analisa Regresi Hasil Penjualan
Setelah Data di Transformasi ke Bentuk Logaritma

INDEX NAME MEAN STD.DEV.

1 Lng{ﬁ;l 6.1106 0.1120

2 Lﬂs{ﬁ&] 5.0390 0.0871

3 Lﬂg[H;} 6.3445 0.1251

& Log(X,) 4.9812 0.1384

5 Lng{Hﬁj 4.68BA41 0.1994
DEP. VAR.: Log(Y) 6.6311 0.1073
VAR. REG. COEF  STD. ERROR T(DF=1) PROB. - PARTIAL r°
log(x1) 1.4361 1.8291 .785 0.57626 3814
log(x2) -.2335 1.4626 -.160 0.89923 .0248
log(x3) -.2667 0.8444 -.316 0.80526 0907
log(x4) -.2434 0.3424 -.711 0.60659 .3357
CONSTANT 1.9364

STD. ERROR OF EST. = .0769
ADJUSTED R SQUARED = .4839 R SQUARED = .8972 MULTIPLE R = .9472

ANALYSIS OF VARIANCE TABLE

SOURCE SUM OF SQUARES | D.F. | MEAN SQUARE | F RATIO| PROB.
REGRESSION .0516 4 .0129 2. 182 4BA4S
RESIDUAL .0059 1 L0059
TOTAL 0576 5

¢ TIDAK DALAM PERSAMAAN
TOLERANCE F TO ENTER PROB.

0221 .000

VARIABEL YAN
NAME PARTIAL r°2

LGE{KEJ l.ﬂﬂﬂﬂ
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Lampiran 3. Biaya Ribit

[OC  Responden Pata :
Mangsala, Ke ponden Peternak Avam Broiler Di  Kelurahan

camatan Mansggala. Kotamadya Ujung Pandang.

oj T8 Seveonian Jumlak: D0C Biava bibit
1| De. Tetang 1000 x Rp 1.200,- | Rp 1.200.000,—
2| Dgz. Hasmah 1000 x Rp 1.200,- Rp 1.200.000.-
3| M. Djamal 1000 x Rp 1.250,- | Rp 1.250.000,-
4| A. Harisyah 800 x Rp 1.250,- Rp 1.000.000,-
5| Sofyan 1500 x Rp 1.100,- | Rp 1.650.000,-
6| Ridwan. Bsc 700 x Rp 1.200,- Rp A40.000,-
Ti De. Dulla 700 x Rp 1.200,- Rp B40.000,-
8l Dg. Haru’ 500 x Rp 1.200,- Rp 600.000,-
| Alim Anwar 800 x Rp 1.150,- Rp 920.000,-
10| Noldy Porayow 1600 x Rp 1.150,- Rp 1.840.000,-
11| H. Haring 1000 = Rp 1.200,- REp 1.200.000,-
12| Dg. Tomp O 1000 x Rp 1.100,- Rp 1.100.000,-
13l H a £ 4 d 500 x Rp 1.200,- | Rp  600.000,-
14| Hj. Dg. Intang 400 x Rp 1.250,- | Rp  500.000,=
15| Andi Tenri 300 x Re 1.200,- | Rp  360.000,=
16| Rasvid 500 x Rp 1.150,- Rp 575.000,-
17| D=, At i 400 x Rp 1.200,- Rp  480.000,-
Jumlah Bp 16.155.000,-
Rata-rata Rp 350.294,1

eusber : Diolah Dari Data Primer. 1995.
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Lampiran 4. Biaya vaksin/obat-obatan Responden Peternak Avam Broiler di
Manggala, Kecamatan Panakkukang. Kotamadya Ujung Pandang.

Hama Reaponden

Vakain/obat-obatan Jumlah Total
| 1|Dg.Tajang(1000) |lx waksin tetss mata 8.000.—
1= vaksin air minum 11.000,-
Terramysin 2 bgks 20.000,- | 71.500,-
Koleridin 2 baka a0.000,-
Vita chick 1 bgks 2.500,-
Dg.Hagmah(1000) 1x vaksin tetes mata B.000,-
1x vakain air minum 11.000,-
Terramyain 2 bgks 20.000,- 71.500,-
KEoleridin 2 bgka 30.000 .-
Vita chick 1 baks 2.500,-
HM.Djamal(1000) 1x vaksin tetes mata 8.000,-
1x waksin air mimm 11.000,-
Terramysin 2 bgks 20.000,-
Vita chick 2 bgks 5.000,- 93,500, -
Vita stress 3 beks 13.500,-
Eolepidin 2 bgks 30.200,-
Heo=-Bro 2 baka 11.800,-
| 4|A Harisyah(800) |1x vaksin tetes mata 8.000,-
1x vaksin air minum éé.ggg,-
Terramysin 2 bgks .000,-
Tita chick 2 bgks 5.O00, - 39.500,-
Vita stress 3 bgks 13.500,-
¥oleridin 2 bgks 30.200, -
Hao-Bro 2 baks 11.800,-
= vaksin tetea mata 8.000,-
fofies LR ix yvaksin air minum 11.000.- oy
Tapramysin 2 Eﬁﬂ Eg-gggr"
i chick 1 5 . =
E;E: streass 5 bgka 22.500,~- 134.000,-
i Thypural 2 beks 28.000,-
' Kolaridin 2 bgks 30.200,-
l Heo-Bro 2 begks 11.800.-
vakszin tetes mata 8.000,-
1 6| Ridssan, BactTOV) %: vaksin air minum 11.000,-
1 Terpamysin 2 bgks Eﬁ.ﬂﬂg.: oy
' Vita chick 2 bgks 5.000, -Uid,
| Vita stress 2 bgks 9.000, -
1 Koleridin 2 bgks 30.200,- |
| Heo-Bro 2 bgks 11.800.-
|
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Lampiran Lanjutan,

Hama R= ia : :
fs Responden Jakain/obat-obatan Jumlah Total
TIDg.Dulla (700 1x vaksin tetez mata B.000, -
lx VEgain air minum 11.000,=
coryvit 2 beks 8.000,- |  61.000,-
Vita chick 2 gelas 5.000,-
Vita stress 2 bgks 9.000,-
Terramvain 2 bgks 20.000,-
8| Dz Muru” (500) 1x vakain tetes mata 4.000,-
1x vaksin air minum 5.500, -
Coryvit 2 baka 8.000,-
Terramysin 2 bgks 20.000, - §3.300,-
Vita chick 2 gelas 5.000,-
Vita atress 2 beks 9.000, -
Hec-Bro 2 bgks 11.800,~-
9|Alim Anwar (B00) |1x vaksin tetea mata B.000, =
1x vaksin air minum 11.000,-
Vita chick 1 gelas 2.000,-
Therapy 2 baks 20.000,~- 101.000,-
Terramysin 2 bgks 20.000,-
Thypural 2 boks 28.000,=
Broiler vita 2 bgks 11.500,-
10| Holdy Porayow 1x vaksin tetes mata 8.000,-
{1.600) ix vaksin air minum 11.000,-
Broiler vita 4 bgks 23.000,-
Heo-Bro 2 bgka 11.800,-
Vita chick 2 gelas 5.000,- 147.800,-
Vita stres 2 bgka 9.000,~
Terramyain 4 beks 40.000,-
Therapy 4 bgks 40.000, - S
11|H. Haring (1000) |ix vaksin tetes mata 8.000,-
1x vaksin air mimm 11.000,-
Terramysin 2 bgka 20.000,-
Vita chick 2 gelas 5.000,-
Vita strea 2 :gﬁa zg-ggg’F 92.800,-
Thypural 2 3 : .
Neo-Bro 2 bgka 11.800,-
1x waksin tetes mata 8.000,-
12Dg. Tompo (1000) 1x vaksin air minum 11.000,-
Vita chick 2 gelas 5.000,-
Vita atrea 2 bgks 9.000,- 92.800.-
Terramysin 2 bgka 20.000, -
Thypural 2 bgks 28.000,~
Heo-Bro 2 beka 11.800,-

b4




Lampiran Lanjutan.
No|Nama Responden  |Vakain/obat-cbatan Jumlah Total
1:_"- vakain air minum 5,500, -
Vita chick 1 gelas 2.500,-
Vita stres 1 bgks 4.500,- |  46.400,-
Terramysin 1 bgks 10.000, -
Thypural 1 bgks 14.000,-
Heo-Bro 1 baks 5.800,-
14|Hj.Dg. Intang 1x vakain tetes mata 4.000,-
(400 1x waksin air minum 5.500,~
Vita chick 2 gelas 5.000,
Vita stres 2 baks 9.000,- 49.250,-
Terramyain 2 bgks 20,000, -
Broiler vita 1 hgks 5. T80,
15| Andi Tenri (300} |l1x vaksin tetes mata 4.000,-
1x vaksin air minum 5. 500,-
Vita chick 2 gelas 5.000,-
Vita strea 2 bgka 9.000,- 57.500,=
Terramysin 2 hgks 20,000 ,-
Thypural 1 bgka 14.000,-
id ( 500 ) 1x vakain tetes mata 4_000,-
e t ix vaksin air minum 5.500,-
Terramysin 2 bgks 20.000, - —
Vita chick 2 bgka 5.000,- U
Vita strea 2 bgks 9.000,-
Coryvit 2 baks 8.000,-
Neo-bro 2 bgks 11.800,-
4+mul-
1 (400} |1x vaksin tatealmata = S
17{Deg. A & 2 1x vaksin air minum Eg.gﬁ,- 45550 -
Terramysin 2 bgks 'Eﬂﬂj- . :
Vita chick 2 bgks .00,
Vita stres 2 bgks 9.000,-
Broiler vita 1 bgks 5.750,-
J umlah 1.395.400,=
Bata-rata g2.082,35
— § 2
cymber : Diolah Dari Data Primer, 1895
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[ampiran D, Biaya Makanan Hesponden Pe
Hanggala, Kecamatan Panakinik

ternak Avam Broiler di
ang. Kotamadya Ujung Pandang,

MofHama Responden

tlakanan { Zak 3

4 Jumlah Total
11Dg.Tajang (1000) v  |Butiran 15 555,000, -
Jagung 30 480.000,-(1.915.000,-
Konsentrat 20 BBO.00D, -
2| Dz .Hasmah (1000)4# Butiran 25 925.000, -
Jagung 30 480.000,-(1.845.000,~
Konsentrat 10 440,000, -
3|M.Djamal (1000} Butiran 20 740.000, -
Jagung 32 512.000,-12.220.000,-
Konsentrat 22 968.000,-
4| A.Harisyah (8001 Butiran 15 555.000,-
Jagung a3 528.000,-11.611.000,-
Konsentrat 12 528.000,-
5| Sofyan (1500} Butiran 25 925.000.-
Jagung 32 512.000,-12.251.000,=
Konsentrat 18.5| 814.000,-
J o
3| Ridwan . Bse (700} Butiran 9 333.000,
i Jagung 23 | 368.000,-|1.251.000,-
Konsentrat 12,5 ESD.DGD,-f
y o Butiran B 296.000,-
7D Db ST Jagung 21 | 336.000,-|1.072.000,-
Konsentrat 10 440.000,-
© (5004 Butiran § 222.000,-
8| Dg.Furu® (500} Yiiann 17 272.000,-| 880.000,-|
Konzentrat a 396.000,-
- y tiran 13 | 481.000,-
9l alim Anwar (800) ELW o5 400.000,~(1.321.000,-
Eﬂﬂﬁﬂﬂtmt 10 440.000,-
1i 1.388.000,-
10]Noldy Porayow (16007)5ECnE 25 | 880.000,-|3.217.000,-
Konsentrat 22 968.000. -
p ") ti 20 740,000, -
11|H.Haring (1000} e 22 | 352.000,-|2.412.000,-
Konsentrat 30 1.320.000,-
ti 18 856,000, -
12| Dg.Tompo (10001 E:Eu;;n 21 336.000,-[2.278.000,-
Konsentrat 29 |1.276.000.-
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lappiran Lanjutan.

" |

IE{: Hama Ea2sporden Makanan ( Zak ) Jumlah ] Total

13| Hafid {500) ¥ Butiran 5 | 185.000,-
Jagung 18 288.000,-|1.001.000,-

Konsentrat 12 528,000, -

14/ Hj.Dg. Intang (400 * |Butiran 5 185,000,-
Jagung 15 240.000,~-) B65.000,-

Konsentrat 10 440,000, -

15} Andi Tanri (300) Butiran B 185.000,=
Jagung 15 240.000,-] B821.000,-

Konsentrat 9 396,000, ~

16| Rasyid (500) Butiran 19 703,000, -
Jagung 25 400.000,-11.675.000,-

Konsentrat 13 572.000,-

17IDg. A £ 1 (400" Futiran 5 185.000,-
. Jagung 15 400.000,-| 865.000,-

Konsetrat 10 440.000,-
Jumlah 27.510.000
Rata-rata 1.615.235.3

Sumbe-[n. - Diglﬂh D‘ﬂri Dﬂ.ta Pr‘imEl.", 1595
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Lampiran 8,

Biava Tanass Kar.
Hanggala, Kecama

ja Reap:*n?leu Patoarnak Ayvam Broiler di
tan Panskinilang, Kotamadya Ujune Pandang

Ho

Nama Eeaponden

I tenaga kerja

Upah

Jumlah

10

11

13

14

Dg.Tajang (1000)
Dg.Hasmah (1000)
. Diamal (1000)
A. Hariayah (800)
Sofyan (1500)
Ridwan, Bsc (T00)
Dg.Dulla (500)

Dg. Huru”

Alim Anwar (B00)
Noldy Porayow (1600)
H. Haring (1000)
Dg. Tompo (1000)
Hafid (500

Hj. Dg.Intang (400)

Andi Tenri (3002

753.000,-

0,000, -

75.000,-

100,000, -

'TI:I-,I::IDH._

T0.000,-

75.000,-

140.000,-

TE.Gm!_

100.000,-1

140.000,-

T0.000,-

¥a2lurahan

=



Lanpiran Lanjutan

Mo

Nama Responden

L Tenaga Kerja

16
17

Rasvyid (500
Deg. Ati (400}

Jumlah

Rata-prata

Sumber :
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Lampiran 3. Eata-rata Konversi Ransum Peternak Ayam

Eroilar Selama Satuy Pericde di Kelurahan

Hanggala., Hacamat
e e an P .
Uiung Pandang. anakkukang, Kotamadya

I;Eﬁ‘;; _ Berﬁg E}E»adan i{c-nmmi:i; }Rans.um Eidiensl Rakcim
v 1.85 3,25 i
2 1,45 3,25 224
? 2.30 3,75 1,63
4 3,00 3,75 1.95
> 1,80 2,52 1,40
6 - 1,75 3.18 1.81
T 1.74 2,79 1,60
B - 1,65 3,10 1,88
9 1,85 2.00 1.62
10 1,70 3,58 209
11¢ 1,79 3,80 2.01
12 1,66 3,40 2,05 >
13~ 1,75 3,50 2,00
14 1,80 3,75 2,08
15 « 1,70 4,83 2,84
16 * 1,70 5,70 3,35
e 1,78 3,75 2.14
Jumlah 31.04 €0, 68 33,96
Rata-Rata 1,82 3.57 1,99

Sumbar - Diolah Dari Data Primer, 1995
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Lampiran 9.

Sarana Produksi yang
Peternalk 4

: Barupa Makanan Pada
vam Broiler Selama Satu Pericde

Fesakinmang, Eoreneips s penbicemeies
Homor Jenis Makanan
Responden Juplah
Butiran Jagung Konsentrat
(k&) (ka) (kg)

1~ T80 1.500 1.000 3250

2 1.250 1,500 500 3,250

3 1.000 1.600 1.100 3.750

4. 750 1.650 800 3.000

f 1.250 1.600 925 3.775

6 - 450 1.150 625 2.225

T~ 400 1.050 500 1.950

8 - 300 B50 450 1.550

g - 650 1.250 500 2.400

10 1.850 2.750 1.100 5.700

11+ 1.000 1.100 1.500 3.600

12 900 1.050 1.450 3.400

13- 250 900 800 1.750

14 - 250 750 500 1.500

15 - 250 750 450 1.450

16 - 950 1.250 650 2.850

17 250 750 300 1.500

Jumlah  12.500 21.450 12,850 . AG.500
nata-Rata  735.29 1.261.76 761,76 9-755’5;/ f1ad

Sumber = Diolah Dari Data Primer. 19895 = A
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Lampiran 10. Jumlah Produksi Avam Broiler Selama Satu

Perinde di Keluraha
n Manggala, K
FPanakkukang, Kotamadya Ujung Panfigzisnatan

N 3
h::ggﬂdﬂn Ju?;izrivam Hnrfiiltaﬁ Eerat{i:fanfaknr Fr?ﬁ;fsi
i 1.000 10,00 1,65 1.485
2 1.000 8,00 1,45 1.334
3 1.000 5,00 2.30 5 185.
4 800 6,25 3,00 2,250
5 1.500 9,53 1,80 2.528
6 700 3,57 1,75 1.181
1 700 8,71 1,74 1.136
8. 500 11,00 1,65 T34
9. BOO 1,25 1,85 1.462
10 1.600 0,88 1,70 2.636
11- 1.000 5,40 1,78 1.693
12 1.000 8,10 1,66 1.526
13. 500 7.20 1,75 B12
14 - 400 7,50 1,80 B65
15. 300 8,60 1,70 466
16' 500 2,40 1,70 830
i 400 4,00 1,75 572
ik 13.700 105,39 31,04 | 23.656
Rata-rata 808 6,20 1,83 1.392

Sumber = Diclah Dari Data IPrimer, 1995
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amplr )
Lampiran 11. Hasil Panjualan Ayam Broiler tiap-tiap

FEesponden di K
2 lurahan Mangeal -
camatan Panakkukang, Hntamaﬁﬁa ETUJE:s

Pandang,
Ol Ot Tl ewiaw L
1 3.200 900 1,65 4,752 .000,-
2 3.200 920 1,45 4_268.800,-
? 2.200 950 2,30 4.807.000,-
4. 2.200 750 3,00 4.950.000,-
5 2.000 1.357 1,80 4.885,200,-
B 2.200 560 1,75 2.541.000,-
7- 2.200 653 1,74 2.541.000,-
8. 2.200 445 1,85 1.615.350,-
g 2.300 790 1,85 3,361,450,
10 2.300 1.586 1,70 6.201.260,-
11 2.200 946 1,79 3.725.348,-
12 2.200 919 1,68 3.356.188,-
13" 2.200 464 1,75 1.786.400,-
14+ 2.300 aTo 1,80 1.531.800,-
15° 2.300 274 1,70 1.071.340,-
16 2.300 489 1,70 1.611.990,-
17+ 2.300 384 1,75 1.545.600,-
Jumlah 39.800 31,04 54,810.410,-
1,83 3,224.142,-

Rata-rata 2.341

Sumber - Diolah Dari Data Primer, 1995.

15



Lampiran 12. Hasil Panjualan Kotoran Ayam Broiler

tlap-tiap Eesponden di Yalurahan
Manszgala, Kecamatan Panakkukang,
Kotamadva Ujung Pandang.
Homor Jumlah Kotoran Harga/ Kg Hasil
Fesponden (kg) {Ep) {Ep)
1 TO 1.000 T70.000,-
2 50 TOO 35.000,~
3 -, o &
. _ N =
5 x B -
a ) g "
; _ B =
8 50 TO0 35.000,-
; ) .
10 = )
11 _ - ) .
3= i 42 .000
600 000, -
13 19
14 -
15 - ) '
35.000,-
500
18 T0
35.000,-
TGO
17 o0
a0 4.200 252.000, -
Jum Lah TO0 42 _N00 .=
— &0
Rata-rata
PR : . 1995.
Sumber : Diglah Dari Data Primer
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